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ABSTRAK 
 

Situ Patenggang adalah objek wisata yang terletak di Jawa Barat, Indonesia. 
Wilayah Situ Patenggang termasuk dalam kawasan konservasi lingkungan di 
Gunung Patuha yang menyebabkan fasilitas tidak bergerak atau permanen diatas 
danau tidak diperbolehkan. Beberapa fasilitas yang disediakan di Situ Patenggang 
ini sangat terbatas, yakni saung dan paguyuban perahu yang menyediakan rental 
dan jasa semua atraksi di air. Saung merupakan satu-satunya fasilitas di darat yang 
dituju para wisatawan yang berlibur untuk bersantai dan melakukan aktifitas 
keluarga seperti botram atau makan bersama, berfoto, dan lainnya. Dengan saung 
menjadi fasilitas utama di darat, keamanan dan kenyamanan fasilitas ini menjadi 
hal yang penting. Tampilan dari saung pun menjadi salah satu hal yang harus 
dipertimbangkan untuk menarik minat wisatawan agar daya tariknya tidak kalah 
dari Glamping Lakeside, area wisata yang masih berada di wilayah Situ 
Patenggang. Maka dari itu fasilitas saung harus bisa menjadi daya tarik utama yang 
dapat ditawarkan untuk para wisatawan. Meskipun begitu, banyak masalah yang 
ada pada pengelolaan fasilitas saung yang ada di Situ Patenggang ini. Salah satunya 
adalah perawatannya yang kurang serta pemilihan struktur yang kurang tepat untuk 
diterapkan untuk saung yang berada di area dimana air danau dapat pasang surut 
hingga setara atau melebihi tinggi bagian lantai saung. Dengan masalah yang ada, 
diperlukan penyelesaian masalah untuk memperbaiki saung yang ada di Situ 
Patenggang ini. Disini penulis menggunakan analisa melalui aspek sistem dengan 
metode obeservasi dan SWOT untuk menganalisa dan memperbaiki sistem dan 
penerapan pada bentuk yang akan diterapkan nantinya. Untuk menambah estetika 
saung agar lebih menarik, unsur budaya sunda kemudian dimasukkan kedalam 
rancangan saung dan diberikan kesan modern dengan material-material baru seperti 
membran. Dan untuk menyelesaikan masalah pada kurangnya perawatan 
dikarenakan kesulitan untuk mengganti setiap bagian-bagian pada saung, sistem 
yang digunakan akan mengacu pada sistem portable, dimana bagian yang rusak 
dapat diganti dengan mudah karena cadangan pada partisi yang mudah rusak sudah 
disediakan dengan bentuk dan ukuran yang sama. Konsep sistem ini pun kemudian 
direalisasikan dengan pembuatan prototype agar sistemnya dapat terlihat dan dapat 
diperhitungkan seberapa efisien dan apakah konsepnya dapat menyelesaikan 
masalah ini atau malah sebaliknya. 
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